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ABSTRAK 
 

 
Hubungan Antara Kelincahan dan Kelentukan   Terhadap Keterampilan 

Dribbling Pemain Sepakbola di Kabupaten Kerinci. 
 

OLEH : Joeni Afrizal / (2009) : 
 

Masalah dalam penellitian ini adalah (1). Kelincahan, (2). Kelentukan. 
Tujuan penelitian ini adalah (1). Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
kelincahan dengan keterampilan dribbling pemain sepakbola Portim Kabupaten 
Kerinci, (2). Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kelentukan dengan 
keterampilan dribbling pemain sepakbola Portim Kabupaten Kerinci, (3). Untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan kelincahan dan kelentukan secara bersama-
sama dengan keterampilan dribbling pemain sepakbola Portim Kabupaten 
Kerinci. 

 
Penelitian ini bersifat korelasional yaitu Jenis penelitian yang dirancang 

untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu 
populasi dan bertujuan untuk mengetahui berapa besar hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Selanjutnya menghitung besarnya kontribusi 
variabel bebas dengan variabel terikat, melalui koefisien determinasi. dengan 
menggunakan program Komputer SPSS. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pemain yang hadir saat pengambilan data atau pada saat penelitian di 
Persatuan Sepakbola Portim tahun 2011/2012 yang berjumlah sebanyak 13 orang. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling yaitu dengan 
mengambil seluruh pemain yang masih aktif latihan berjumlah 13 orang dan 
terdaftar pada Persatuan Sepakbola Portim tahun 2012 sebagai sampel dalam 
penelitian. Dengan alasan penulis memilih populasi di PORTIM Kabupaten 
Kerinci karena penulis pernah bergabung dalam Klub sepakbola Portim. 

 
Berdasarkan perhitungan korelasi product moment, (1) Hasil yang peroleh 

dari Kelincahan mempunyai hubungan yang signifikan dengan Kemampuan 
Dribbling,  ini ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu rhitung  0,433 > rtabel 
0,423, dengan kontribusinya 54,11%, (2).  Hasil yang peroleh dari Kelentukan 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan Kemampuan Dribbling,  ini 
ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu rhitung 0,465 > rtabel 0,423, kontribusinya 
53,85%. (2). Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara 
Kelincahan dan Kelentukan dengan Kemampuan Dribbling. Diperoleh Fhitung 2,63 
> Ftabel 2,61, kontribusinya 53,84%.  
 
Kata Kunci : Kelincahan, Kelentukan, Dribbling 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dalam 

rangka pendekatan ilmiah dikalangan olahraga sebaiknya dilaksanakan 

secara konsisten sesuai dengan kondisi yang ada dan tidak terlepas dengan 

dilakukannya pembinaan olahraga prestasi terhadap olahraga sepakbola. 

Tujuan dilakukannya pembinaan olahraga prestasi dalam olahraga 

sepakbola secara ilmiah sudah seharusnya menjadi landasan dalam proses 

pembibitan dan pembinaan atlet dari suatu program untuk mencapai 

prestasi tinggi, baik yang bersifat Nasional dan daerah, serta 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan.  

Dalam UU. RI No. 3 Tahun 2005  pasal 27 ayat 4 tentang sistem 

keolahragaan Nasional (2009: 16) dijelaskan bahwa; “Pembinaan dan 

pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan 

perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan sentral pembinaan 

olahraga yang bersifat Nasional dan daerah, dan menyelenggarakan 

kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”.  

Dari kutipan di atas, pembinaan olahraga  prestasi dalam olahraga 

sepakbola secara berjenjang mempunyai implikasi terhadap pentingnya 

viii 



 

 

evaluasi yang harus dilaksanakan secara berkala sejak tahap penjaringan 

atlet sampai dengan tahap akhir pelaksanaan program latihan dan prestasi 

tinggi yang dicapai. Di samping itu juga dibutuhkan bakat kemampuan dan 

potensi untuk mencapai prestasi. Sehubungan dengan ini Weineck dalam 

Syafruddin (2006:29) mengemukakan:  

“Kemampuan prestasi olahraga menggambarkan tingkat 
penguasaan suatu prestasi olahraga tertentu dan ditentukan oleh 
struktur kondisi yang kompleks dari sejumlah faktor khusus 
prestasi adapun faktor tersebut dapat meliputi kondisi fisik, teknik, 
taktik, mental serta sarana dan prasana yang digunakan”. 

 
Pendapat di atas mengemukakan bahwa dalam prestasi olahraga 

sepakbola, banyak faktor yang mempengaruhi, khususnya faktor fisik, 

teknik, taktik, mental serta sarana dan prasarana. Agar dapat menjadi 

seorang pemain yang handal pada saat ini banyak hal yang perlu 

diperhatikan oleh pembina/pelatih dan oleh atlet itu sendiri dalam meraih 

prestasi sepakbola yang baik. Disamping pembinaan yang teratur, terarah 

dan kontiniu hendaknya pembinaan tersebut dapat diarahkan kepada 

pembinaan kondisi fisik, teknik, taktik dan mental, salah satunya  dapat 

ditempuh melalui pendekatan secara ilmiah. Sebab keempat faktor inilah 

modal dalam meraih prestasi. Hubungan keempat faktor tersebut 

merupakan satu kesatuan yang saling terkait satu dengan yang lainnya dan 

tidak dapat dipisahkan. Tanpa kondisi fisik yang baik tidak mungkin 

seseorang mampu merealisasikan teknik dengan baik serta tanpa taktik dan 

mental yang baik juga tidak akan dapat melahirkan prestasi yang 

maksimal.  



 

 

Sesuai dengan ide bermain sepakbola adalah memasukkan bola ke 

gawang lawan dan mempertahankan gawang supaya tidak kebobolan. 

Berdasarkan ide tersebut salah satu teknik dasar yang sangat penting untuk 

dikuasai yaitu teknik dribbling. Dribbling adalah gerakan berlari dengan 

menggunakan kaki mendorong bola sehingga adanya perpindahan bola 

dari suatu daerah ke daerah lain. Kemampuan dribbling sangat berguna 

untuk melewati lawan, menarik perhatian lawan, mengadakan serangan 

balik, serta mencetak gol ke gawang lawan. Kemampuan dribbling 

merupakan salah satu prasyarat agar seorang bisa bermain sepakbola yang 

baik. Jadi, apabila seorang pemain mempelajari teknik dribbling yang 

benar diharapkan kemampuan dribbling bola ke gawang semakin bagus 

sehingga tujuan mencetak gol ke gawang lawan sebanyak-banyaknya akan 

tercapai.  

Dari hal di atas, banyak faktor yang ikut mempengaruhi 

kemampuan dribbling pemain sepakbola. Menurut Syafruddin (2006:1) 

secara umum ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari individu pemain 

itu sendiri, yaitu segala bentuk potensi yang dimiliki pemain yang dapat 

menentukan dan mempengaruhi kemampuan dribbling nya, antara lain; 

kelincahan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 

luar diri pemain yang dapat mempengaruhi kemampuan dribbling nya 

seperti kualitas pelatih, program latihan serta sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan.  



 

 

Selanjutnya, untuk dapat berlari dengan cepat berpindah arah saat 

melakukan dribbling bola dibutuhkan unsur kekuatan otot tungkai, 

kecepatan, kelenturan dan keseimbangan tubuh yang baik. Semua unsur 

kondisi fisik ini tergabung ke dalam kelincahan. Kelincahan merupakan 

kondisi fisik khusus yaitu kemampuan tubuh untuk melakukan dribbling 

secara cepat dengan mengandalkan kekuatan otot tungkai untuk menguasai 

bola, kelenturan yang baik agar tubuh dapat berbalik ataupun berpindah ke 

kiri dan ke kanan serta keseimbangan tubuh yang baik agar dapat 

mempertahankan posisi tubuh tanpa harus kehilangan bola.  

Selanjutnya, kemampuan dribbling akan dapat berkembang sesuai 

dengan bakat dan kemauan yang dipengaruhi oleh setiap individu, maka 

hal ini sangat menentukan keberhasilan dribbling pemain. Di samping itu, 

pelatih yang berkualitas dapat menentukan keputusan yang tepat untuk 

membuat program latihan dalam rangka meningkatkan kemampuan 

dribbling pemain. Hal ini juga tidak terlepas dari kelengkapan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan pemain, seperti lapangan sepakbola yang 

sesuai standar peraturan PSSI. Lapangan yang memenuhi standar seperti; 

tidak berlobang tanahnya, rumputnya tidak terlalu tebal, dan baik struktur 

tanahnya, akan dapat mendukung kemampuan dribbling bola yang 

dilakukan pemain.  

Dari ungkapan di atas, dapat dikemukakan bahwa faktor yang 

diduga ikut mempengaruhi kemampuan dribbling pemain, antara lain 

kelincahan, kualitas pelatih, program latihan serta sarana dan prasarana. 



 

 

Namun faktor yang lebih dominan mempengaruhi kemampuan dribbling 

bola pemain adalah kelincahan. Apabila pemain sepakbola memiliki 

kelincahan yang baik diduga dapat membantu dalam peningkatan 

kemampuan dribbling bola. Sebaliknya, apabila kelincahan yang dimiliki 

tidak baik diduga akan mempengaruhi kemampuan dribbling bola pemain 

dan dikhawatirkan akan lebih memperburuk keadaan kualitas kemampuan 

dribbling pemain.  

Bertolak dari hal di atas, permasalahan ini diduga terjadi pada 

pemain Sepakbola Portim di Kabupaten Kerinci. Berdasarkan fenomena 

yang terjadi di lapangan diperoleh dugaan masih rendahnya kemampuan 

dribbling pemain. Kuat dugaan, rendahnya kemampuan dribbling pemain  

Sepakbola Portim di Kabupaten Kerinci disebabkan oleh dugaan 

rendahnya kelincahan dan kelentukan yang dimiliki oleh pemain. Hal ini 

terbukti, pemain terlihat kaku disaat dribbling bola sehingga sering terjadi 

benturan dengan lawan yang menyebabkan cedera pada pemain, 

lambatnya pemain dribbling bola ke depan, lepasnya bola dari dribbling 

yang dilakukan serta kurang lincahnya pemain dribbling bola dalam 

berbalik arah saat lawan menutup pergerakan dribbling dari depan. 

Apabila rendahnya keterampilan dribbling bola pada pemain terjadi dalam 

setiap kompetisi, maka akan mengakibatkan kegagalan meraih prestasi dan 

hal ini juga akan menimbulkan permasalahan baru pada tim Sepakbola 

Portim di Kabupaten Kerinci dalam meraih prestasi maksimal. Oleh sebab 

itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul ”Hubungan 



 

 

kelincahan dan kelentukan terhadap keterampilan dribbling pemain 

Persatuan Sepakbola Kabupaten Kerinci”.  Diharapkan dari hasil 

penelitian ini bisa dilahirkan suatu simpulan yang bisa dijadikan langkah 

antisipatif bagi peningkatan prestasi persepakbolaan Persatuan Sepakbola 

Kabupaten Kerinci ke depan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas diketahui beberapa variabel yang 

berhubungan dengan driblling bola pada pemain sepakbola Portim di 

Kabupaten Kerinci. Oleh karena itu dapat diidentifikasikan masalah, 

diantaranya: 

1. Kelincahan 

2. Kelentukan 

3. Mental 

4. Koordinasi 

5. Sarana dan Prasarana 

6. Pandangan dan Posisi Badan 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi keterampilan dribbling. maka peneliti 

membatasi variabel-variabel yang berkaitan dengan keterampilan 

dribbling bola pada pemain Sepakbola Portim Kabupaten Kerinci, yaitu :  



 

 

1. Kelincahan 

2. Kelentukan 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah 

serta untuk lebih fokusnya masalah yang diteliti, maka dapat diajukan 

perumusan masalah yaitu “Apakah terdapat hubungan antara kelincahan 

dan kelentukan terhadap keterampilan dribbling bola pada pemain 

Sepakbola Portim Kabupaten Kerinci?”.  

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara :  

1. Kelincahan dengan keterampilan dribbling pemain sepakbola Portim 

Kabupaten Kerinci. 

2. Kelentukan dengan keterampilan dribbling pemain sepakbola Portim 

Kabupaten Kerinci. 

3. Kelincahan dan kelentukan secara bersama-sama dengan keterampilan 

dribbling pemain sepakbola Portim Kabupaten Kerinci. 

 

F. Manfaat Peneitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi : 



 

 

1. Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sains di Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Atlet, sebagai informasi dan pengetahuan tentang faktor-faktor 

kondisi fisik yang menentukan kemampuan dribbling bola pada 

pemain Persatuan Sepakbola Kabupaten Kerinci. 

3. Pelatih, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan prestasi, 

sehingga pelatih dan pembina olahraga dapat menentukan dan 

menerapkan secara tepat faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

kemampuan dribbling bola pada pemain Persatuan Sepakbola 

Kabupaten Kerinci. 

4. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan dapat mengungkap informasi yang bermanfaat 

terutama dalam bidang Teori Kepelatihan dan Teori Gerak sebagai 

pengetahuan yang diperlukan dalam pembinaan olahraga prestasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




